BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa financial
distress berpengaruh positif terhadap keputusan lindung nilai. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang berada dalam zona distress berdasarkan perhitungan Z-score
Altman memiliki risiko kebangkrutan akibat dari kesulitan keuangan yang dihadapi
sehingga dapat meminimalkan risiko tersebut dengan lindung nilai. Hasil penelitian
kedua dapat disimpulkan bahwa peluang tumbuh tidak berpengaruh terhadap
keputusan lindung nilai. Perusahaan dengan peluang tumbuh tinggi menyebabkan
perusahaan cenderung menggunakan pendanaan internal yaitu ekuitas untuk
melakukan ekspansi sehingga lebih aman dan meminimalkan adanya risiko
fluktuasi nilai tukar. Namun, apabila peluang tumbuh rendah perusahaan akan
berfokus pada perbaikan kinerja keuangan dengan inovasi dibandingkan melakukan
ekspansi. Hasil penelitian ketiga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap keputusan lindung nilai. Sebagian besar perusahaan
masih belum atau tidak memberikan kepemilikan saham pada pihak manajemen.
Namun hal tersebut dapat mendorong manajemen cenderung melakukan lindung
nilai. Hal tersebut dikarenakan manajemen bukan merupakan pemilik dari
perusahaan. Manajemen akan diawasi oleh pemilik sehingga hal tersebut membuat
manajemen memiliki tanggung jawab yang besar untuk melakukan tugasnya
dengan baik. Dengan demikian, manajemen akan lebih berhati-hati dalam
melakukan pekerjaannya dan mempertimbangkan segala keputusan yang diambil
agar tidak mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian dan meminimalkan
risiko keuangan perusahaan sehingga nama baik perusahaan tetap terjaga. Hasil
penelitian keempat dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai. Hal ini dikarenakan investor institusi
merupakan pihak eksternal perusahaan. Selain itu, juga karena investor institusi
hanya berperan untuk melakukan pengawasan terhadap manajemen agar tidak

berlaku opportunistik dan mengambil keputusan agar sesuai dengan tujuan
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perusahaan. Investor institusi tidak dapat mendorong manajemen terkait
manajemen risiko untuk melakukan keputusan lindung nilai karena mereka
merupakan pihak eksternal perusahaan. Besar atau kecilnya kepemilikan
institusional tidak mempengaruhi pengambilan keputusan lindung nilai karena
keputusan tersebut diambil berdasarkan kondisi serta kebutuhan dari masing-

masing perusahaan seperti untuk meminimalkan risiko fluktuasi nilai tukar.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dikembangkan
untuk penelitian berikutnya, antara lain:

1. Hasil dari uji koefisien menunjukkan nilai Nagerkerke R. Square sebesar 0,168
yang berarti variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
sebesar 16,8% sedangkan sisanya sebesar 83,2% dapat dijelaskan oleh variabel
independen lain diluar penelitian ini.

2. Pengukuran variabel kepemilikan manajerial tidak menelaah hingga silsilah
keluarga pemilik perusahaan, sehingga terdapat kemungkinan bahwa pihak
manajemen di dalam perusahaan juga merupakan pemilik atau owner dari
perusahaan tersebut.

3. Objek yang digunakan sebagai sampel penelitian hanya perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI dengan kriteria sampel tertentu, sehingga tidak dapat

menggambarkan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI.

5.3 Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan penulis untuk mendukung
dan melengkapi penelitian serupa yang dilakukan selanjutnya, antara lain:
1. Saran akademis, untuk penelitian selanjutnya diharapkan:

a. Melakukan penelitian dengan menguji variabel independen lain diluar
penelitian saat ini yang diduga dapat berpengaruh terhadap keputusan
lindung nilai perusahaan seperti penggunaan variabel asimetri informasi,
interest coverage ratio, dan hutang valuta asing (foreign debt) yang

membandingkan total liabilitas dalam mata uang asing dengan total
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liabilitas dalam rupiah serta memberikan penjelasan berkaitan dengan
lindung nilai jenis apa yang secara efektif dapat dilakukan oleh perusahaan
guna mengelola risiko bisnisnya (Kussulistyanti dan Mahfudz, 2016;
Hidayah dan Prasetiono, 2016; Krisna, 2019).

b. Peneliti selanjutnya dapat mencari informasi mengenai silsilah keluarga
pemilik perusahaan untuk mengetahui apakah pihak manajemen di dalam
perusahaan benar-benar orang umum yang dipekerjakan untuk menjadi
manajemen perusahaan atau merupakan bagian dari keluarga pemilik
perusahaan sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik.

c. Melakukan penelitian dengan menggunakan objek perusahaan lain yang

terdaftar di BEI selain perusahaan manufaktur.

2. Saran praktis

a. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi tambahan bagi perusahaan yang
melakukan transaksi dengan negara lain yang melibatkan pertukaran mata
uang asing.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi investor agar memperhatikan kinerja
serta faktor lain baik internal maupun eksternal perusahaan yang dapat
berpengaruh pada pengambilan keputusan lindung nilai. Hal ini bertujuan
agar investor dapat mengambil keputusan yang tepat dan memperoleh

pengembalian (return) maksimal.
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